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Abstrak: Energi listrik sudah menjadi salah satu kebutuhan primer dalam kehidupan manusia. 

Penggunaan energi listrik pada pondok pesantren salafiyah syafi’iyah sukorejo begitu penting 

dalam sektor penunjang kehidupan santri. Demi menjaga kualitas listrik agar kinerja dan usia 

pakainya baik maka diperlukannya alat yang dapat memonitoring secara berkala untuk 

menghindari terjadinya pemborosan serta pemakaian energi listrik secara illegal. Namun proses 

pengecekan masih dilakukan secara manual. Maka dari permasalahan diatas dilakukanlah 

penelitian berupa perancangan alat monitoring daya listrik berbasis IoT pada ponpes salafiyah 

syafi’iyah sukorejo. Perancangan alat ini yaitu dengan merancang perangkat lunak dan 

perangkat keras. Perangkat keras yang digunakan yaitu board ESP32 untuk membaca dan 

mengolah data sensor tegangan, arus dan energy dari modul sensor PZEM-004T secara jarak 

jauh. Kemudian perancangan perangkat lunak dengan menggunakan aplikasi Blynk yang 

dihubungkan melalui koneksi internet. Hasil pada pengujian alat mampu bekerja dengan baik 

dalam membaca tegangan, arus, energy serta memiliki tingkat akurasi sebesar 100%. 

 

Kunci Utama: Internet of Things; PZEM- 004T; Board ESP32; Blynk 

 

Abstract: Electrical energy has become one of the primary needs in human life. The use of 

electrical energy at the Sukorejo Salafiyah Syafi'iyah Islamic boarding school is very important in 

the life support sector for students. In order to maintain the quality of electricity so that its 

performance and lifespan are good, tools are needed that can monitor regularly to avoid wastage 

and illegal use of electrical energy. However, the checking process is still carried out manually. 

So, based on the problems above, research was carried out in the form of designing an IoT-based 

electrical power monitoring tool at the Sukorejo Salafiyah Syafi'iyah Islamic Boarding School. 

The design of this tool is by designing software and hardware. The hardware used is the ESP32 

board to read and process voltage, current and energy sensor data from the PZEM-004T sensor 

module remotely. Then design the software using the Blynk application which is connected via an 

internet connection. The test results showed that the tool was able to work well in reading voltage, 

current and energy and had an accuracy level of 100%. 

Keywords : Internet of Things,PZEM- 004T,Board ESP32,Blynk 

 

1. PENDAHULUAN  

Energi listrik sudah menjadi salah satu 

kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-

hari bagi manusia [1], penggunaan energi 

listrik yang terdapat pada pondok pesantren 

salafiyah syafi’iyah sukorejo (P2S3) lebih 
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tepatnya pada asrama ma’hadul qur’an yang 

dimana kegunaan serta pemanfaatannya 

begitu sangat penting dalam sektor penunjang 

kehidupan santri, baik itu di asrama, 

musholla, kantor, kamar mandi, dan tempat-

tempat lain. Oleh karna itu Untuk menjaga 

kualitas listrik agar kinerja dan usia pakainya 

baik, maka penggunaan dan pemanfaatannya 

harus dipergunakan dengan sebaik mungkin 

[2], serta diperlukan adanya monitoring daya 

listrik untuk mengindari terjadinya 

pemborosan listrik dan pemakaian listrik 

secara illegal. 

Sampai saat ini dalam melakukan 

proses pengecekan terhadap penggunaan 

energi listrik masih dilakukan secara manual 

yaitu dengan melihat langsung ke lokasi 

dimana tempat alat ukur itu dipasang serta 

mengukurnya itu menggunakan alat tang 

ampere manual sehingga permasalahan yang 

terjadi lambat untuk di ketahui [3]. 

Alat yang digunakan untuk mengetahui 

besaran pengeluaran energi listrik 

menggunakan Tang ampere manual. Tang 

ampere atau dalam bahasa inggrisnya disebut 

clamp meter adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur arus listrik pada sebuah 

kabel konduktor yang dialiri arus listrik. Tang 

ampere menggunkan dua rahang penjepit 

(clamp) tanpa harus memiliki kontak 

langsung dengan terminal listriknya. Dengan 

demikian, tidak perlu mengganggu rangkaian 

listrik yang akan diukur, cukup dengan 

ditempatkan pada sekeliling kabel yang akan 

diukur [4]. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi maka dibutuhkan kepraktisan alat 

di dalam melakukan segala hal [5], ditandai 

dengan banyak bermunculnya alat-alat yang 

menggunakan sistem kontrol digital dan 

automatisasi, teknologi elektronika adalah 

salah satu teknologi yang tentunya akan 

sangat membantu manusia dalam melakukan 

berbagai hal, terutama alat yang dapat 

memudahkan pengguna untuk mengetahui 

seberapa besar pemakaian terhadap daya 

listrik yang digunakan [6]. 

Rancang Bangun Monitoring Daya 

Listrik Berbasis IoT Pada Ponpes P2S3 

Menggunakan NodeMCU dan Blynk ini 

dirancang untuk mendapatkan-informasi 

yang berhubungan dengan pengukuran energi 

listrik secara real-time yang dapat diakses 

dari aplikasi Blynk kapan saja. Sistem ini 

terdiri dari perangkat keras dan perangkat 

lunak yang saling terhubung sehingga 

informasi yang disajikan dapat langsung 

diakses pada saat itu juga. Perangkat keras 

tidak dapat bekerja dengan efektif jika 

perangkat lunak tidak dirancang dengan 

benar. Perangkat ini dirancang untuk 

menggantikan pengukuran energi listrik yang 

masih dilakukan secara manual [7],  

BLYNK dalam penerapan penelitian 

ini dan adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pemakaian energi listrik yang digunakan. 
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2. METODE PENELITIAN  

2.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian R&D 

(Research and Development). “R&D” adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut, serta menguji 

keaktifan produk tersebut. Pada model 

pengembangan dilakukan kombinasi antara 

model pengembangan Waterfall dan 

Prototyping. Adapun pada penelitian ini 

menghasilkan produk berupa aplikasi monitoring 

daya listrik berbasis IoT [8]. 

2.1 Perencanaan Alat 

a. Modul Sensor PZEM -004T 

Modul PZEM -004T adalah modul 

elektronik yang dirancang untuk mengukur 

berbagai parameter listrik seperti tegangan 

(Voltage), arus (Current), daya (Power), frekuensi 

(Frequency), energi (Energy), faktor daya (Power 

Factory). Sensor ini dilengkapi dengan sensor 

tegangan dan sensor arus (CT) yang terintegrasi, 

sehingga memudahkan penggunanya [9]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Modul Sensor PZEM 004T 

(Sumber: Fitrah Anugerah, 2023) 
 

b. Mikrokontroler NodeMCU ESP32 

 NodeMCU ESP32 adalah papan 

pengembangan mikrokontroler yang populer 

berdasarkan chip ESP32 dari Espressif 

System. Papan ini menawarkan berbagai fitur 

yang membuatnya ideal untuk berbagai 

proyek elektronik, termasuk internet of 

Thing’s (ioT), robotika dan otomatisasi [10] 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Modul NodeMCU ESP32 

(Sumber: Mitha Djaksana et al., 2020) 

 

c. LCD ( Liquid Crystal Display) 

 LCD adalah jenis layar tampilan yang 

menggunakan kristal cair sebagai bahan 

penampil utamanya. Kristal cair ini diantara 

dua elektroda yang transparan dan diterangi 

oleh lampu latar. Ketika arus listrik 

diaplikasikan pada elektroda, kristal cair ini 

akan berputar dan mengubah polarisasi 

cahaya yang melewatinya. Hal ini 

menghasilkan gambar atau teks yang terlihat 

pada layar.[11] 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. LCD (Liquid Crystal Display) 

(Sumber: Suryantoro & Budiyanto,2019) 

 

d. Aplikasi Blynk 

 Blynk adalah platform untuk aplikasi OS 

Mobile (ios dan Android) yang bertujuam 

untuk kendali module Arduino, Raspberry Pi, 

NodeMCU, WEMOS D1, dan module 
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sejenisnya melalui internet. [12] 

e. Internet Of Thing’s 

Internet Of Thing’s adalah jaringan global 

perangkat fisik yang saling terhubung dan 

disematkan dengan sensor, perangkat lunak, 

dan teknologi lainnya. Perangkat ini 

megumpulkan dan bertukar data dengan 

perangkat dan sistem lain melalui internet 

atau jaringan komunikasi lainnya.[13]  

2.3 Desain dan Pembuatan Alat 

a. Diagram Blok 

Diagram blok fungsiaonal yang dibuat 

pada perancangan penelitian ini secara umum 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Blok Fungsional 
 

b. Perancangan Wiring Diagram 

Dalam tahapan ini skema perangkat 

ini akan menjelaskan mengenai relasi 

instalasi perangkatkan yang akan dibangun 

didalam sistem, meliputi beberapa sensor 

serta perangkat yang lain dengan 

mikrokontroller, sehiggga komponen bisa 

saling terkoneksi. Dalam perancangan wiring 

diagram ini akan dibuat menjadi empat 

bagian. Berikut skema rankaiannya. 

1. Wiring diagram Sensor PZEM 004T 

Wiring diagram atau diagram 

pengkabelan untuk sensor PZEM-004T 

adalah skema yang menunjukkan cara 

menghubungkan sensor PZEM-004T ke 

mikrokontroler atau perangkat lain untuk 

mengukur parameter listrik seperti tegangan, 

arus, daya, dan energi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Wiring diagram LCD (Liquid Crystal 

Display) 

Wiring diagram atau diagram 

pengkabelan untuk LCD (Liquid Crystal 

Display) adalah skema yang menunjukkan 

cara menghubungkan LCD ke mikrokontroler 

atau perangkat lain untuk menampilkan 

informasi. Diagram ini penting untuk 

memastikan bahwa semua pin LCD 

terhubung dengan benar agar LCD dapat 

berfungsi dengan baik. 

 

 

 

 

 

3. Wiring diagram Modul Step Down 

LM2596 DC. 

Wiring diagram LM2596DC merujuk 

pada skema pengkabelan untuk modul 

LM2596, yang merupakan voltage regulator 

Gambar 5. Wiring Diagram Pzem 

Gambar 6. Wiring Diagram LCD 
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(regulator tegangan) berbasis DC-DC buck 

converter. Modul ini digunakan untuk 

menurunkan tegangan dari sumber input ke 

tingkat tegangan yang lebih rendah dan stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Adapun penjelasan mengenai koneksi 

antar pin akan dijelaskan pada tabel 

sebagaimana berikut. 

Tabel 1. Koneksi ESP32 Dan Sensor Pzem-

004T 

No Pin Koneksi Sensor PZEM-

004T 

1 VIN VCC 

2 GND GND 

3 RX TX2 

4 TX RX2 

 

 
Tabel 2. Konesi Sensor LCD (Liquid Crystall  

Display) dan ESP32 

 
No Pin Koneksi Sensor 

LCD 

1 GND GND 

2 3.3V VCC 

3 SDA GPIO21 

4 SCL GPIO22 

 

 

Tabel 3.  Koneksi ESP32 Dan modul step 

down LM2696 DC 

No Pin Koneksi 
Step Down LM2596 

DC 

1 GND VIN + 

2 GND GND - 

 

c. Perancangan Tampilan Monitoring Pada 

Aplikasi Blynk 

Perancangan ini adalah sebagai media 

interface antara alat dengan operator untuk 

memonitoring serta melakukan kontrol dari jarak 

jauh dengan menggunakan jaringan internet [15]. 

Platform yang digunakan adalah Blynk. Mulai 

dari membuat akun Blynk hingga menyesuaikan 

tampilan sesuai yang diinginkan. Berikut 

merupakan tampilan monitoring pada Blynk: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Proses Monitoring Pada 

Blynk 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini untuk mengetahui 

kinerja dari perancangan alat dan pembuatan 

sistem yang telah dirancang sebelumnya, maka 

diperlukan pengujian dan pembahasan dari setiap 

Gambar 7. Wiring Diagram Modul LM 

2596 DC 
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komponen yang dirancang agar dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun realisasi alat pada penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 8 dan gambar 9. Ukuran box 

yang dipakai memiliki dimensi 115x90x40. 

 

 

 

 

                                                             1 

 2 

 

 

Gambar 8. Hasil Alat Tampak Luar  

 

Keterangan: 

1. 16x2 untuk menampilkan informasi nilai 

sensor 

2. Din Rail Box Enclosure 

 

                    4 

 

 

      6 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Alat Tampak Dalam 

Keterangan: 

1. Port Power Adaptor DC 12v 

2. Sensor Tegangan, arus dan frekuensi (modul 

PZEM-004T) 

3. Modul ESP32 

4. PCB JWSD 

5. Port sumber AC 

6. Port CT 

3.1 Hasil Pengujian Modul Sensor PZEM 

004T 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan dan ketelitian modul 

sensor dengan parameter pembacaaan ialah 

Voltase, Ampere dan Energy. Pada pengujian 

ini dilakukan dengan membandingkan hasil 

pembacaan modul sensor yang ditampilkan 

pada aplikasi Blynk dan Tang Ampere. 

Pengujian pada sensor tegangan dan 

arus dilakukan untuk mengetahui sensor 

tegangan dan arus telah bekerja dengan baik 

dan hasil dari pembacaan sensor tegangan dan 

arus sesuai dengan pengukuran. Selanjutnya, 

melakukan pengujian tampilan monitoring 

pada LCD dan server sudah berjalan dengan 

baik atau belum. Terakhir, pengujian tingkat 

kesalahan sistem saat bekerja terhadap 

pengukuran. Menghitung tingkat kesalahan 

dapat dilakuakan perhitungan dengan 

persamaan 3.1 dan 3.2 sebagai berikut: 

% 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

=      
𝑉𝑜𝑢𝑡 𝑃𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  − 𝑉𝑜𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛

𝑉𝑜𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 𝑥 100%       (3.1) 

% 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

=  
Σ%𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑛
                                                     (3.2) 

 

Dimana n adalah banyaknya pengujian yang 

dilakukan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Pembacaan 

Tengangan 
 

No 

Hasil Pembacaan 

Tegangan 

 

Selisih 

 

Error 
PZEM Multimeter 

1 170,70 173,9 3,2 1,84 

2 199,25 198,3 0,95 0,4 

3 187,52 188,0 0,48 0,25 
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4 207,53 207,8 0,27 0,13 

5 103,29 101,5 1,79 1,76 

Rata-rata 0,8 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Pembacaan 

 Arus 

 

No 

Hasil Pembacaan 

Arus 

 

Selisih 

 

Error 
PZEM Multimeter 

1 2,95 3,02 0,07 2,3 

2 3,04 3,5 0,46 0,1 

3 3,35 3,21 0,14 4,3 

4 2,52 2,68 0,16 5,9 

5 3,42 3,73 0,31 8,3 

Rata-rata 4,18 

 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Pembacaan 

Energy 

No 
Hasil Pembacaan 

Energy Selisih Error 

PZEM Multimeter 

1 46,4 47 0,6 1,2 

2 51 51 0 0 

3 48,1 47 1,1 2,3 

4 53,6 54 0,4 0,7 

5 32,6 34 1,4 1,2 

Rata-rata 1,08 

 

Dari data pada tabel 4, tabel 5, dan tabel 

6, dapat diketahui pengujian pembacaan 

modul sensor PZEM-004T dan multimeter. 

Kemudian dapat ditarik jumlah besaran nilai 

error dari selisih pembacaan. Persentase error 

didapatkan dari pembagian nilai selisih 

pembacaan dengan nilai multimeter dan 

dikalikan 100%. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan 

penjelasan yang telah disampaikan, maka 

disimpulkan bahwa: 

Alat monitoring daya listrik ini dapat 

mengukur terhadap penggunaan daya listrik 

yang terpakai. Dengan menggunakan alat ini 

proses memonitoring daya lisrik dapat 

dilakukan secara real-time sesuai dengan 

kondisi alat atau beban yang masuk pada 

sensor PZEM-004T. Sensor PZEM-004T ini 

bekerja sebagai pembaca tegangan, arus dan 

daya dari listrik AC mengeluarkan output 

dengan komunikasi serial. Jadi sensor ini 

akan menghubungkan ke ESP32 akan terbaca 

hasilnya di aplikasi Blynk, sensor ini akan 

membaca arus, tegangan, daya dari beban 

yang masuk. Bagi peneliti selanjutnya agar 

supaya menambah fitur-fitur lain seperti bisa 

menghitung jumlah biaya pemakaian 

terhadap energi listrik yang digunakan. 
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